BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penciptaan karya berlandaskan pada empat teori yaitu bentuk,
fungsi, warna, dan estetis. Metode penciptaan karya melalui tiga tahap
yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Tahap eksplorasi yaitu
pencarian sumber ide penciptaan, yaitu ikan semah sebagai motif pada
karya kemeja pria. Tahap perancangan yaitu mengaplikasikan data yang
telah di kumpulkan dengan membuat sketsa dan desain alternatif, tahap
perwujudan yaitu mewujudkan desain terpilih menjadi sebuah karya yang
akan diterapkan dalam proses kerja. Perwujudan karya ini dimulai dari
mordanting, pemindahan motif, mencanting, mencolet, fiksasi bagian
motif, menembok, fiksasi dasar kain, melorod, mencuci kain Dbatik,
mengeringkan kain, pemotongan kain, menjahit, pemasangan kancing, dan
finishing.. Menggunakan kain katun sutra, lapisan kain (furing), dan bahan

pendukung lainnya, dengan teknik batik tulis dan jahit mesin.

Pengkarya menciptakan karya fungsional yang berangkat dari bentuk
ikan semah yang dijadikan sebagai motif. Karya yang diciptakan yaitu dari
bentuk ikan semah yang disusun mengikuti aliran arus air tanpa merubah
bentuk ikan semah itu sendiri, dan disusun berbaris dari atas menuju ke
bawah, dari Kiri ke kanan, sehingga membentuk aliran air dan bagian yang

kosong diisi dengan bentuk sisik ikan. Perwujudan karya menggunakan



kain katun sutra, lapisan kain (furing), dan bahan pendukung lainnya,

dengan teknik batik tulis dan jahit mesin.

. SARAN

Proses penciptaan karya-pengkarya menggunakan teknik batik tulis
dan jahit mesin dengan pola berukuran.M yang menggunakan pewarnaan
remazol dengan teknik pewarnaan yaitu mencolet menggunakan kuas.
Selain itu ada beberapa teknik batik seperti teknik pewarnaan celup yang
bisa digunakan dalam proses penciptaan karya.

Penciptaan karya seni memerlukan waktu yang panjang dengan
proses yang tidak mudah. Pengkarya menyarankan ‘agar bisa
memanfaatkan waktu yang ada semaksimal mungkin untuk penggarapan
karya, agar tidak terjadi desakan-desakan waktu pengumpulan dalam
mengerjakan karya.

Penciptaan tugas akhir-Kriya Seni ini diharapkan karya ini tidak
hanya memenuhi tuntutan akademis, namun juga dapat dijadikan inspirasi
dalam menghasilkan karya.yang memberi pencerahan bagi diri pribadi
pengkarya maupun penikmat-seni-serta masyarakat luas lainnya. Melalui
karya ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pedoman bagi Masyarakat
dan Mahasiswa, dapat menjadi referensi dalam membuat karya maupun
tulisan bagi mahasiswa khususnya Program Studi Kriya Seni penciptaan
karya untuk ke depannya, dan juga teferensi bagi pengkarya, seniman

maupun pemerintah baik di Sumatera Barat mapun di luar Sumatera Barat.
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